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menghambat konsistensinya. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam terhadap
sepuluh mahasiswa dari berbagai program studi di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung yang dipilih secara purposive. Data
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah menerapkan strategi pengelolaan keuangan dasar,
seperti pembagian uang saku berdasarkan kebutuhan, pencatatan
pengeluaran, dan pemanfaatan aplikasi keuangan digital. Namun,
konsistensi budgeting terhambat oleh faktor eksternal berupa
tekanan lingkungan pertemanan, pengaruh tren media sosial, dan
daya tarik promo digital, serta faktor internal berupa rendahnya
kontrol diri. Kondisi ini menciptakan dilema antara disiplin
pengelolaan keuangan dan dorongan pemenuhan gaya hidup
konsumtif. Penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi
keuangan berbasis kampus dan peningkatan kemampuan self-
control mahasiswa sebagai strategi utama untuk mencapai
keseimbangan finansial yang efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya, mahasiswa memiliki keterbatasan finansial karena masih
bergantung pada uang saku atau penghasilan yang tidak tetap. Kondisi ini menuntut
mahasiswa haruslah bijak dalam mengelola keuangan melalui budgeting agar dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari secara optimal. Dengan pengelolaan keuangan
yang baik, mahasiswa bisa memenuhi kebutuhannya dan bisa terhindar dari
masalah keuangan sehingga bisa fokus pada studi serta aktivitas lainnya.

Namun, pada kenyataannya tidak semua mahasiswa bisa mengelola
keuangan mereka dengan baik dalam kehidupan sehari-harinya. Masih banyak
mahasiswa melakukan pengeluaran di luar anggaran yang sudah ditetapkan. Hal ini
sering disebut perilaku konsumtif, di mana mereka cenderung melakukan
pembelian secara spontan tanpa mempertimbangkan prioritas kebutuhan. Hal ini
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menunjukan kesenjangan antara pentingnya perilaku aktual mahasiswa dalam
mengelola keuagan nya

Perilaku konsumtif bisa terjadi karena berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal ini meliputi psikologi, kontrol diri, gaya hidup serta
kepribadian. Sedangkan faktor eksternal bisa terjadi karena pengaruh teman sebaya,
iklan atau promosi pemasaran, tren sosial, serta media sosial yang turut mendorong
munculnya perilaku konsumtif bagi mahasiswa sehingga dapat memengaruhi pola
pengeluaran mahasiswa.

Dampak dari perilaku konsumtif ini dapat menyebabkan masalah keuangan.
Selain itu, dampak masalah keuangan yang terjadi bisa menimbulkan stres secara
emosional. Stres ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan mental
mahasiswa. Kondisi ini menimbulkan dilema bagi mahasiswa, yaitu antara disiplin
dalam mengatur keuangan dan keinginan untuk memenuhi gaya hidup konsumtif.
Rendahnya literasi keuagan menjadi faktor yang emperkuat kondisi tersebut

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian masih terbatas yang secara
spesifik mengkaji bagaimana mahasiswa mengatur keuangan, faktor apa saja yang
memengaruhi perilaku konsumtif, serta tantangan mereka dalam menjaga
keseimbangan keuangan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
tidak hanya untuk mengisi kesenjangan penelitian, tetapi juga untuk memberikan
manfaat praktis berupa pemahaman bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan
secara bijak, serta menjadi referensi bagi institusi pendidikan dalam meningkatkan
literasi keuangan mahasiswa.

TEORI

Pengelolaan keuangan pribadi merupakan keterampilan penting bagi
mahasiswa dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran agar kebutuhan dapat
terpenuhi secara seimbang. Warsono (2010) menekankan bahwa alokasi dana harus
mengikuti skala prioritas, sementara Yulianti dan Silvy (2013) menjelaskan bahwa
perencanaan keuangan dapat membantu individu mencapai tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang. Selain itu, pengetahuan keuangan juga terbukti
berpengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang (Andrew, 2014), sehingga
literasi keuangan menjadi salah satu dasar penting dalam membentuk strategi
pengelolaan keuangan yang baik. Dalam konteks mahasiswa, kemampuan
mengelola keuangan melalui budgeting dapat menjadi upaya untuk mengontrol
pengeluaran serta menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan.

Dalam perilaku konsumen, Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa
keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan sosial.
Perkembangan era digital memperkuat pengaruh tersebut karena media sosial dan
e-commerce mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren dan pola konsumsi
tertentu (Aditya et al., 2020; Mustomi, 2020). Kondisi ini dapat memunculkan
perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan melakukan pembelian secara impulsif
tanpa pertimbangan rasional (Lubis, 2000; Naning, 2022). Faktor internal seperti
gaya hidup dan kepribadian serta faktor eksternal seperti iklan dan lingkungan
pertemanan dapat memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Oleh karena itu,
mahasiswa memerlukan strategi yang tepat agar mampu mengendalikan
pengeluaran dan membedakan antara kebutuhan dan keinginan.
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Self-control menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam
mendukung strategi mahasiswa menghadapi gaya hidup konsumtif. Ekofani dan
Paramita (2023) menekankan bahwa individu dengan tingkat kontrol diri yang
tinggi cenderung lebih mampu menahan dorongan impulsif, sementara
Ayuningtyas dan Irawan (2021) menunjukkan bahwa self-control dapat memediasi
hubungan antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif. Dengan demikian,
kemampuan mengendalikan diri dapat membantu mahasiswa menerapkan
budgeting secara lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat dipahami bahwa budgeting,
literasi keuangan, dan self-control memiliki keterkaitan dalam membantu
mahasiswa menghadapi gaya hidup konsumtif. Penelitian sebelumnya lebih banyak
membahas perilaku konsumtif atau literasi keuangan secara terpisah, sedangkan
penelitian ini berfokus pada strategi yang dilakukan mahasiswa dalam menghadapi
gaya hidup konsumtif melalui penerapan budgeting.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memahami strategi mahasiswa dalam menghadapi gaya hidup konsumtif
melalui penerapan budgeting. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
pengalaman dan pandangan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi,
khususnya dalam menentukan prioritas kebutuhan dan mengendalikan pengeluaran
konsumtif. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang masih bergantung pada uang
saku orang tua atau memiliki penghasilan tidak tetap, dengan sampel sebanyak
sepuluh mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan studi
dokumentasi berupa catatan pengeluaran atau aplikasi pencatat keuangan.
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dengan bantuan pedoman
wawancara semi-terstruktur yang berfokus pada strategi budgeting, faktor
pendorong perilaku konsumtif, dan upaya pengendalian diri mahasiswa. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan validitas data
diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara
antarresponden serta data pendukung lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah
memiliki strategi dalam mengelola keuangan pribadi. Strategi yang paling banyak
dilakukan adalah membagi uang saku berdasarkan kebutuhan pokok seperti makan,
transportasi, dan kebutuhan kuliah. Beberapa mahasiswa juga membuat skala
prioritas kebutuhan serta mencatat pengeluaran secara rutin, baik secara manual
maupun menggunakan aplikasi pencatat keuangan. Selain itu, terdapat mahasiswa
yang menyisihkan sebagian uang saku sebagai tabungan atau dana cadangan untuk
kebutuhan mendesak. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan keuangan. Hal tersebut sejalan dengan
teori Warsono (2010) yang menyatakan bahwa budgeting dilakukan dengan
mengalokasikan dana berdasarkan skala prioritas kebutuhan.
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Selain membagi uang saku untuk kebutuhan pokok, beberapa mahasiswa
juga mencatat pengeluaran agar tidak melebihi anggaran. Praktik ini menunjukkan
adanya kontrol keuangan sederhana, sejalan dengan Andrew (2014) yang
menekankan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan perilaku keuangan yang
lebih bijak. Ada pula mahasiswa yang membuat rincian kebutuhan bulanan secara
tertulis, sesuai dengan Yulianti dan Silvy (2013) yang menekankan pentingnya
perencanaan keuangan jangka pendek.

Sebagian mahasiswa membagi uang ke dalam beberapa kategori, misalnya
untuk konsumsi, tabungan, dan investasi. Strategi ini mencerminkan teori Warsono
(2010) mengenai pembagian pos anggaran dengan proporsi tertentu. Namun, ada
juga mahasiswa yang hanya membuat perkiraan pengeluaran tanpa pencatatan
formal, menunjukkan anggaran yang fleksibel tetapi berisiko, sebagaimana
dijelaskan Cummins (2009) bahwa pengetahuan keuangan memengaruhi kualitas
pengelolaan.

Di sisi lain, terdapat mahasiswa yang tidak membuat budgeting sama sekali
dan menggunakan uang sesuai kebutuhan harian. Kondisi ini sesuai dengan
pandangan Lubis (2000) bahwa perilaku konsumtif muncul ketika pengeluaran
dilakukan tanpa pertimbangan matang. Sebaliknya, beberapa mahasiswa sudah
memanfaatkan aplikasi pencatat keuangan untuk memantau pengeluaran, sejalan
dengan Putra et al. (2024) yang menekankan peran media digital dalam mendukung
manajemen keuangan.

Strategi lain yang muncul adalah membuat skala prioritas kebutuhan,
kembali menegaskan pentingnya alokasi dana berdasarkan prioritas sebagaimana
dikemukakan Warsono (2010). Ada pula mahasiswa yang menyisihkan 30—-40%
uang saku sebagai cadangan, menunjukkan kesadaran menabung sesuai dengan
Sina dan Noya (2012) yang menekankan tabungan sebagai perlindungan risiko.
Terakhir, sebagian mahasiswa membagi uang ke pos makan, kuliah, dan belanja.
Meskipun pembagian ini mencerminkan teori budgeting dasar, adanya pos
“belanja” menunjukkan kerentanan terhadap perilaku konsumtif.

Dalam menghadapi gaya hidup konsumtif, mahasiswa menerapkan
sejumlah strategi pengendalian diri. Strategi yang paling umum adalah membatasi
pengeluaran non-prioritas dan mengurangi pembelian impulsif. Beberapa
mahasiswa menetapkan batas pengeluaran bulanan serta berusaha menghindari
penggunaan uang untuk kebutuhan yang tidak mendesak. Ada pula yang mencoba
mengendalikan diri ketika melihat promo atau tren yang sedang berkembang di
media sosial, dengan cara menunda pembelian atau membandingkan kebutuhan
aktual dengan keinginan sesaat.

Namun, efektivitas strategi tersebut masih beragam. Sebagian mahasiswa
mengaku tetap sulit menahan diri ketika dipengaruhi oleh teman sebaya, tren
fashion, atau adanya promo digital seperti flash sale dan gratis ongkir. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun strategi budgeting telah diterapkan, faktor eksternal
masih menjadi tantangan besar dalam pengendalian perilaku konsumtif. Hal ini
sejalan dengan Kotler dan Keller (2016) yang menegaskan bahwa keputusan
pembelian dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis. Penelitian Mustomi
(2020) juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa media sosial
dapat meningkatkan kecenderungan konsumtif mahasiswa melalui promosi dan
tren digital.
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Selain strategi praktis tersebut, hasil penelitian juga menegaskan bahwa
keberhasilan budgeting sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan dan
self-control mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang
baik dan kontrol diri yang tinggi cenderung lebih disiplin dalam menjalankan
anggaran yang telah dibuat. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-control yang
rendah lebih mudah tergoda oleh promosi dan tren konsumsi sehingga strategi
budgeting yang diterapkan menjadi kurang efektif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ekofani dan Paramita (2023) yang menyatakan bahwa self-control
berperan penting dalam mengendalikan perilaku konsumtif. Ayuningtyas dan
Irawan (2021) juga menambahkan bahwa self-control dapat memediasi hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif, sehingga mahasiswa dengan
literasi keuangan baik tetapi kontrol diri rendah tetap berisiko mengalami masalah
keuangan.

Secara keseluruhan, strategi mahasiswa dalam menghadapi gaya hidup
konsumtif dapat dikategorikan sebagai upaya preventif (membatasi pengeluaran,
menetapkan batas anggaran, menyisihkan tabungan) dan upaya kontrol diri
(menunda pembelian, menghindari godaan promo, menggunakan aplikasi pencatat
keuangan). Akan tetapi, strategi tersebut belum sepenuhnya efektif karena masih
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang kuat, seperti tekanan sosial, tren digital, dan
iklan promosi. Hal ini menegaskan perlunya penguatan literasi keuangan dan
self-control agar strategi yang diterapkan mahasiswa dapat berjalan lebih konsisten
dan berkelanjutan. Kampus dapat berperan aktif melalui program edukasi
keuangan, pelatihan budgeting, serta penyediaan aplikasi pendukung yang
membantu mahasiswa mengelola keuangan secara lebih efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa telah mengembangkan
berbagai strategi budgeting untuk menghadapi gaya hidup konsumtif, mulai dari
membagi uang saku berdasarkan kebutuhan pokok, mencatat pengeluaran,
menyisihkan dana cadangan, hingga memanfaatkan aplikasi pencatat keuangan;
strategi ini menunjukkan adanya kesadaran finansial, tetapi efektivitasnya masih
beragam karena pengaruh eksternal seperti tren media sosial, promo digital, dan
tekanan teman sebaya; keberhasilan budgeting sangat dipengaruhi oleh literasi
keuangan dan self-control, sehingga mahasiswa dengan pemahaman keuangan
yang baik dan kontrol diri tinggi lebih konsisten dalam menjalankan anggaran,
sementara mahasiswa dengan kontrol diri rendah lebih mudah tergoda; oleh karena
itu, penguatan literasi keuangan dan self-control menjadi kunci agar strategi
mahasiswa dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan, dengan dukungan
kampus melalui program edukasi keuangan dan pelatihan budgeting.
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